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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kehadiran financial technology (fintech) di Indonesia telah mengubah cara 

masyarakat dalam berinvestasi. Peneliti menyoroti Ajaib sebagai salah satu 

platform investasi berbasis digital yang memiliki basis pengguna sangat besar di 

kalangan masyarakat Indonesia, dimana aplikasi ini memberikan kemudahan akses 

sehingga aktivitas dalam berinvestasi menjadi lebih praktis. Masyarakat bisa 

berinvestasi hanya melalui gawai dengan proses yang cepat dan mudah, tanpa perlu 

lagi mendatangi lembaga keuangan fisik secara langsung. 

 
Gambar 1. 1 Artikel Tentang Ajaib sebagai Platform Investasi Digital 

(Sumber: Laman Resmi Ajaib, 2023) 

Fenomena tersebut juga didukung oleh berbagai pemberitaan yang 

menunjukkan perkembangan dan kontribusi Ajaib dalam pasar modal Indonesia. 

Pada Gambar 1.1, ditampilkan artikel yang menggambarkan posisi Ajaib sebagai 

salah satu platform investasi digital dengan jumlah pengguna yang besar di 

Indonesia. Aplikasi ini menarik perhatian publik karena menawarkan layanan 

investasi yang praktis, resmi, dan terintegrasi dalam satu platform. Di samping itu, 
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popularitas aplikasi Ajaib di Indonesia dibuktikan dengan jumlah unduhan yang 

telah melampaui angka lima juta kali di Google Play Store, yang juga ditunjang 

oleh ketersediaan beragam fitur didalamnya, seperti analisis pasar secara real time, 

notifikasi pergerakan harga, laporan riset, rekomendasi berbasis data, dan fasilitas 

edukasi bagi pemula melalui Ajaib Learn dan kamus investasi. (dpu, 2025) 

 
Gambar 1. 2 Forum Diskusi Ajaib Bersama Komunitas Pengguna 

(Sumber: CNBC Indonesia, 2025)  

Selain kemudahan akses dan fitur yang ditawarkan, aspek kepercayaan 

pengguna juga menjadi faktor penting dalam penggunaan platform investasi digital. 

Pada Gambar 1.2, Ajaib mengadakan forum diskusi bersama pengguna sebagai 

bentuk komunikasi dua arah antara pengembang dan pengguna. Menurut peneliti, 

keberadaan forum diskusi ini tidak hanya sebagai sarana interaksi, tetapi juga 

menjadi media dalam membangun social trust, dimana keterbukaan informasi dan 

komunikasi yang transparan dapat meningkatkan rasa percaya pengguna terhadap 

platform. (Indonesia, 2021) 
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Gambar 1. 3 Investasi saham ala influencer Ajaib 

(Sumber: CNBC Indonesia, 2021) 

Kemudian pada Gambar 1.3 influencer berperan dalam mendorong minat 

masyarakat untuk berinvestasi. Influencer seringkali membagikan pengalaman, 

strategi, maupun rekomendasi investasi yang dapat memengaruhi persepsi 

pengguna investasi. Hal ini menunjukkan bahwa influencer membentuk keputusan 

seseorang melalui media digital serta keputusan penggunaan aplikasi investasi, 

dimana informasi yang berasal dari jaringan sosial (social networks) lebih mudah 

diterima dan dipercaya oleh pengguna. 

Pengaruh jaringan sosial tidak hanya berasal dari influencer, tetapi juga 

berkembang melalui komunitas investor di platform digital. Berdasarkan Gambar 

1.4, pengguna saling berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait investasi dalam 

forum online.(Reddit r/Finansial, n.d.) 
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Gambar 1. 4 Diskusi Pengguna Ajaib pada  forum Reddit (r/finansial) 

(Sumber: Reddit r/financial, diakses 2026) 

Komunitas ini menjadi ruang interaksi yang memungkinkan terjadinya 

pertukaran informasi, baik berupa pengalaman pribadi, strategi investasi, maupun 

rekomendasi aplikasi. Interaksi tersebut memperkuat peran social networks sebagai 

sumber informasi dan referensi dalam pengambilan keputusan investasi. (Prima Fauzi, 2025) 

 
Gambar 1. 5 Edukasi Literasi Pasar Modal  

(Sumber: detikFinance, 2025) 

Selanjutnya pada Gambar 1.5, kegiatan edukasi pasar modal yang dilakukan 

oleh Ajaib menunjukkan pentingnya financial knowledge dalam membantu 
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pengguna memahami risiko dan mekanisme investasi. Dalam hal ini financial 

knowledge merupakan dasar utama dalam pengambilan keputusan investasi, karena 

tanpa pemahaman yang memadai, seseorang berpotensi melakukan kesalahan yang 

dapat merugikan secara finansial.(Pamela, 2022) 

 
Gambar 1. 6 Edukasi Ajaib Terkait Perilaku Investasi FOMO 

(Sumber: Ajaib, 2022) 

Namun demikian, keputusan investasi tidak selalu didasarkan pada 

pertimbangan yang tepat. Pada Gambar 1.6, fear of missing out (FOMO) 

menunjukkan bahwa seseorang cenderung mengambil keputusan investasi 

berdasarkan tren atau dorongan emosional. Kondisi ini berkaitan dengan financial 

attitude, dimana sikap seseorang terhadap risiko dan pengelolaan emosi sangat 

memengaruhi kualitas keputusan investasi yang diambil. 

Melihat fenomena tersebut, social trust, social networks, financial 

knowledge, dan financial attitude berpotensi memengaruhi kemampuan pengguna 

dalam mengelola keuangan serta mengambil keputusan investasi secara bijak, 
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sehingga berdampak pada financial well-being pengguna aplikasi investasi digital 

Ajaib. 

Fenomena pemberitaan tersebut kemudian diperkuat melalui ulasan 

pengguna untuk memperoleh gambaran pengalaman pengguna lain yang 

disampaikan melalui ulasan di Google Play Store. 

 

 
Gambar 1. 7 Ulasan Social Trust pada pengguna aplikasi Ajaib 

(Sumber: Google Play Store) 

Pada Gambar 1.7, ulasan pada tahun 2023 menunjukkan bahwa fitur interaksi 

dalam aplikasi dapat meningkatkan kepercayaan pengguna, terlihat dari pernyataan 

“yang lebih seru ada forum diskusi” serta ajakan “jangan ragu buat pakai Ajaib”. 

Sebaliknya, pada ulasan tahun 2025, adanya penyalahgunaan fitur interaksi, seperti 

“kerap disalahgunakan oleh oknum yang menyebarkan nomor WhatsApp palsu” 

dan “aktivitas penipuan ini cukup sering muncul di kolom komentar maupun grup 

komunitas”, yang menyebabkan penurunan kepercayaan pengguna. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa social trust dapat berubah dan dipengaruhi oleh pengalaman 

pengguna dalam berinteraksi di dalam platform. 
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Gambar 1. 8 Ulasan Social Network pada pengguna aplikasi Ajaib 

(Sumber: Google Play Store) 

Selanjutnya, pada Gambar 1.8 ulasan pada tahun 2025 menunjukkan bahwa 

lingkungan pertemanan dapat mendorong seseorang untuk mulai berinvestasi yang 

terlihat dari pernyataan “temen kantor sering ngomongin saham” yang menjadi 

pemicu pengguna mengenal dan menggunakan aplikasi investasi. Namun, ulasan 

pada tahun 2026 menunjukkan kondisi yang berbeda, yaitu minimnya aktivitas 

sosial dalam aplikasi, dimana pengguna mengeluhkan bahwa “feed-nya sepi, 

kayaknya penggunanya juga sepi”. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jaringan 

sosial (social network) di luar aplikasi dapat memicu minat investasi, pengalaman 

pengguna tetap dipengaruhi oleh keaktifan interaksi dalam aplikasi. 

 

 
Gambar 1. 9 Ulasan Financial Knowledge pada pengguna aplikasi Ajaib 

(Sumber: Google Play Store) 

Pada Gambar 1.9, ulasan tahun 2025 yang menyebutkan bahwa aplikasi 

membantu pemula memahami investasi, seperti pada pernyataan “sangat 

mempermudah dalam belajar dan juga mudah untuk dimengerti”. Sebaliknya, pada 
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tahun 2026 muncul risiko akibat kurangnya pengetahuan, ditunjukkan oleh 

pengalaman “kejebak” hingga penurunan aset sebesar “-14%”, serta peringatan 

“hati-hati untuk pemula! kalau masih belajar mending di sekuritas sebelah saja”. 

Temuan ini menunjukkan bahwa financial knowledge tidak hanya penting, tetapi 

juga perlu diimbangi dengan kemampuan dalam mengaplikasikannya dalam praktik 

investasi. 

 

 
Gambar 1. 10 Ulasan Financial Attitude pada pengguna aplikasi Ajaib 

(Sumber: Google Play Store) 

Pada Gambar 1.10, ulasan September 2025 mencerminkan adanya sikap 

keuangan yang baik, dimana pengguna lebih disiplin dalam mengelola uang, dari 

pernyataan “jadi lebih disiplin nabung gara-gara fitur auto investasi”, Disisi lain, 

pada Oktober 2025, faktor emosional seperti kepanikan dapat memengaruhi 

pengambilan keputusan, ditunjukkan oleh pernyataan bahwa kendala teknis pada 

tampilan aset “bikin panik”. Hal ini menunjukkan bahwa financial attitude berperan 

penting dalam menjaga perilaku investasi tetap stabil, terutama saat menghadapi 

kondisi pasar investasi yang tidak stabil. 
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Gambar 1. 11 Ulasan Financial Well-Being pada pengguna aplikasi Ajaib 

(Sumber: Google Play Store) 

Selanjutnya, pada Gambar 1.11, ulasan November 2025 mencerminkan 

kepuasan keuangan, dimana pengguna merasa mampu “kelola keuangan dengan 

lebih cerdas” melalui investasi rutin. Namun, pada Oktober 2025 terlihat adanya 

tekanan akibat keterlambatan penarikan saldo, “padahal butuh uangnya pas di hari 

itu juga”, yang mengganggu pemenuhan kebutuhan mendesak. Realitas tersebut 

mengindikasikan bahwa financial well-being tidak hanya dipengaruhi ditentukan 

oleh hasil investasi, melainkan juga ditentukan oleh kecepatan pencairan dana pada 

saat terjadi kebutuhan mendesak. 

Guna mempervalidasi fenomena tersebut, peneliti melakukan jajak pendapat 

awal (pra-survei) kepada 12 responden yang aktif menggunakan platform aplikasi 

Ajaib. Langkah pra-survei ini bertujuan untuk menjaring potret awal terkait sudut 

pandang serta rekam jejak digital pengguna yang berfokus pada faktor social trust, 

social networks, financial knowledge, financial attitude, serta terhadap financial 

well-being mereka. 
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Gambar 1. 12 Hasil pra-survei mengenai Social Trust 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil pra-survei yang disajikan pada Gambar 1.12, interaksi dalam 

forum diskusi dapat meningkatkan kepercayaan pengguna. Sebanyak 8 dari 12 

orang (nomor 1, 2, 4, 7, 8, 9, 10, dan 12) menyatakan lebih percaya diri untuk 

berinvestasi setelah memperoleh masukan serta informasi dari pengalaman investor 

lain. Namun, 4 dari 12 responden (nomor 3, 5, 6, dan 11) menekankan pentingnya 

sikap selektif  dan tidak langsung mempercayai informasi tanpa pertimbangan. 

Kepercayaan cenderung diberikan kepada sumber yang dianggap berpengalaman 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Temuan ini menunjukkan bahwa social trust 

dipengaruhi oleh kualitas informasi dan interaksi dalam komunitas. 
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Gambar 1. 13 Hasil pra-survei mengenai Social Networks 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2025) 

Hasil pra-survei Gambar 1.13, menunjukkan bahwa lingkungan sosial 

berpengaruh dalam mendorong seseorang untuk mulai berinvestasi. Sebanyak 10 

dari 12 responden (nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10) mengenal aplikasi Ajaib dan 

tertarik berinvestasi karena pengaruh teman. Namun demikian, responden nomor 

11 mengaku kurang terpapar informasi investasi karena lingkungannya tidak 

membahas investasi, sementara responden nomor 12 lebih mengandalkan 

pertimbangan pribadi, seperti riset sendiri dan memastikan legalitas aplikasi. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa social network dan paparan informasi dari 

lingkungan sekitar memengaruhi keputusan untuk mulai berinvestasi secara digital.  
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Gambar 1. 14 Hasil pra-survei mengenai Financial Knowledge 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2025) 

Berdasarkan hasil pra-survei pada Gambar 1.14 seluruh responden 

menyampaikan bahwa kurangnya pemahaman investasi pernah menyebabkan 

pengambilan keputusan yang kurang tepat. Kesalahan yang umum terjadi adalah 

salah memilih aset dan melakukan transaksi tanpa riset, sebagaimana dialami oleh 

responden nomor 1, 7, dan 11. Selain itu, responden nomor 3, 5, dan 10 menyatakan 

bahwa keterbatasan pemahaman mengenai manajemen risiko. Sementara, 

responden nomor 6 dipengaruhi oleh tren atau FOMO. Bahkan, kurangnya 

pengetahuan juga memicu respon emosional, seperti kepanikan ketika harga pasar 

menurun, sebagaimana dijelaskan oleh responden nomor 8. 



28 

 
 

 
Gambar 1. 15 Hasil pra-survei mengenai Financial Attitude 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2025) 

Pada pra-survei Gambar 1.15, financial attitude responden cenderung 

dipengaruhi oleh respon emosional terhadap naik-turun nilai investasi. Sebanyak 7 

dari 12 responden (responden nomor 1, 3, 5, 6, 8, 10, dan 11) mengaku merasa 

panik, cemas, atau gelisah saat nilai investasi menurun. Di sisi lain, 4 dari 12 

responden (responden nomor 2, 4, 7, dan 12) menunjukkan sikap lebih rasional 

dengan mempertahankan aset dan tetap berfokus pada tujuan jangka panjang. 

Keragaman jawaban tersebut menunjukkan bahwa sikap keuangan responden 

berada pada dua kecenderungan, yaitu antara kekhawatiran terhadap risiko kerugian 

dan upaya menjaga kedisiplinan dalam strategi investasi. 
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Gambar 1. 16 Hasil pra-survei mengenai Financial Well-Being 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2025) 

Pada pra-survei Gambar 1.16, penggunaan aplikasi Ajaib dapat memberikan 

dampak positif terhadap financial well-being, namun juga menimbulkan tekanan 

bagi sebagian pengguna. Sebanyak 9 dari 12 responden (responden nomor 1, 2, 4, 

6, 7, 8, 9, 11, dan 12) menyatakan bahwa kondisi keuangan mereka membaik 

melalui investasi yang lebih rutin, tujuan keuangan yang lebih jelas, dan 

pengelolaan uang yang lebih teratur. Namun, 3 dari 12 responden (responden nomor 

3, 5, dan 10) mengaku merasa stres saat nilai investasi menurun, dan responden 

nomor 6 menyatakan kerugian tetap berdampak pada kondisi keuangan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa financial well-being tidak hanya dipengaruhi oleh hasil 

investasi, tetapi juga oleh rasa aman dan kemampuan dalam mengelola risiko. 
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Gambar 1. 17 Ulasan Pengguna Aplikasi Terkait Kurangnya Kejelasan dan 

Transparansi Informasi 
(Sumber: Google Play Store) 

Berdasarkan hasil pra-survei dan ulasan pengguna aplikasi Ajaib, 

permasalahan yang dialami tidak hanya berkaitan dengan naik-turun nilai investasi, 

tetapi juga dengan kejelasan dan transparansi layanan. Hal tersebut terlihat pada 

Gambar 1.17, dimana pengguna mengeluhkan kurangnya kejelasan informasi 

terkait penanganan masalah dalam aplikasi. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan aplikasi investasi, faktor yang 

memengaruhi financial well-being pengguna menjadi semakin beragam. Penelitian 

sebelumnya umumnya masih membahas faktor sosial dan keuangan secara terpisah, 

serta lebih banyak dilakukan pada pelaku usaha mikro dan pekerja muda, seperti 

penelitian dari Laila et al. (2025) dan Aliah et al. (2024), sehingga belum banyak 

mengkaji pengguna aplikasi investasi sebagai investor aktif. Selain itu, penelitian 

mengenai financial attitude pada fintech juga belum banyak dilakukan, meskipun 

terbukti berpengaruh terhadap financial well-being seperti pada hasil penelitian 

Lavonda et al. (2021) namun penelitian tersebut dilakukan pada pekerja muda.  

Dalam investasi digital, keputusan pengguna tidak hanya dipengaruhi oleh 

pengetahuan seseorang, tetapi juga oleh interaksi sosial serta sikap dalam 

menghadapi risiko dan perubahan pasar. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji 

social trust, social networks, financial knowledge, dan financial attitude secara 

bersamaan untuk menjelaskan financial well-being masih terbatas. 
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Selain itu, penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada hubungan antar 

variabel tanpa memberikan solusi terhadap permasalahan pengguna. Berdasarkan 

temuan pra-survei dan ulasan, masih terdapat kendala seperti kurangnya kejelasan 

informasi serta respon emosional saat nilai investasi menurun. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya menganalisis pengaruh faktor sosial dan keuangan 

terhadap financial well-being, tetapi juga memberikan memberikan rancangan 

solusi berupa prototipe fitur untuk meningkatkan transparansi layanan.  

 
Gambar 1. 18 Tampilan Prototipe Aplikasi Investasi Digital Berbasis Figma 

(Sumber: Data olahan peneliti, 2025) 

Rancangan prototipe pada Gambar 1.18 diharapkan dapat meningkatkan 

transparansi layanan dan memberikan kepastian informasi kepada pengguna. 

Melalui fitur ini, pengguna diharapkan merasa lebih tenang dan memiliki kontrol 

yang lebih baik dalam menghadapi permasalahan penggunaan aplikasi, sehingga 

mendukung peningkatan financial well-being. Dalam penelitian ini, pendekatan 

Human-Centered Design (HCD) digunakan sebagai kerangka pendukung dalam 

merancang prototipe berdasarkan kebutuhan pengguna. 
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1.2 Pertanyaan Penelitian 

Merujuk pada ulasan fenomena dan latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, rumusan pertanyaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah social trust berpengaruh terhadap financial well-being pengguna 

aplikasi investasi Ajaib? 

2. Apakah social networks berpengaruh terhadap financial well-being pengguna 

aplikasi investasi Ajaib? 

3. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap financial well-being 

pengguna aplikasi investasi Ajaib? 

4. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap financial well-being pengguna 

aplikasi investasi Ajaib? 

5. Apakah social trust, social network, financial knowledge, financial attitude 

secara simultan berpengaruh terhadap financial well-being pengguna aplikasi 

investasi Ajaib? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada poin-poin pertanyaan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh social trust terhadap financial well-being pada 

pengguna aplikasi investasi Ajaib. 

2. Untuk menganalisis pengaruh social networks terhadap financial well-being 

pada pengguna aplikasi investasi Ajaib. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh financial knowledge terhadap financial well-

being pada pengguna aplikasi investasi Ajaib. 

4. Untuk menganalisis pengaruh financial attitude terhadap financial well-being 

pada pengguna aplikasi investasi Ajaib. 

5. Untuk menganalisis pengaruh simultan social trust, social network, financial 

knowledge, financial attitude terhadap financial well-being pengguna aplikasi 

investasi Ajaib. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dirancang agar dapat memberikan kegunaan secara ilmiah 

(teoritis) sekaligus kegunaan nyata di lapangan (praktis), dengan rincian sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini ditujukan untuk memperkaya pembahasan seputar dunia 

bisnis digital dan finansial, terutama yang berkaitan dengan perilaku para 

investor di aplikasi digital. Melalui riset ini, akan terlihat bagaimana social 

trust, social networks, financial knowledge, dan financial attitude, terhadap 

kondisi financial well-being seorang pengguna aplikasi investasi. Selain itu, 

luaran riset ini juga bisa menjadi bahan bacaan atau acuan bagi studi-studi 

berikutnya yang mengangkat topik sejenis di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat dan Pengguna Aplikasi Investasi Digital 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi masyarakat 

agar lebih peka terhadap hal-hal yang menentukan kesehatan finansial 

mereka. Dengan membaca hasil riset ini, para pengguna diharapkan bisa 

lebih waspada terhadap risiko, lebih percaya pada sistem yang legal, serta 

mampu berpikir jernih saat mengambil keputusan finansial agar kegiatan 

berinvestasinya terasa aman dan tenang 

2. Bagi Perusahaan Ajaib 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi perusahaan Ajaib dalam mengembangkan layanan dan fitur 

aplikasi investasi digital. Temuan penelitian, serta rancangan prototipe 

yang diusulkan, dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan 

kepercayaan pengguna, memperkuat fitur edukasi keuangan, dan 

mendukung pengalaman investasi yang lebih baik bagi pengguna. 

3. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi rekan-rekan 

akademisi yang ingin meneliti topik fintech dan kesejahteraan finansial. 

Di masa depan, penelitian ini sangat terbuka untuk dikembangkan lagi, 

misalnya dengan menambah variabel baru, menguji aplikasi investasi 

yang berbeda, atau menggunakan metode analisis lain yang lebih 

kompleks sesuai tren teknologi ter-update. 
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